
BUPATI MAHAKAM ULU 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI MAHAKAM ULU 
NOMOR 42 TAHUN 2017

TENTANG

PENDELEGASIAN KEWENANGAN 
PELAKSANAAN IJIN  USAHA MIKRO KECIL KEPADA CAMAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI MAHAKAM ULU,

M enim bang

M engingat

a. bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 4 ayat (1) 
Peraturan  Presiden Nomor 98 T ahun  2014 ten tang  
Perizinan u n tu k  U saha Mikro dan  Kecil;

b. bahw a berdasarkan  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
pada  h u ru f  a  te rseb u t d ia ta s  perlu m enetapkan  P eratu ran  
Bupati ten tang  Pendelegasian Kewenangan P elaksanaan  
ijin U saha Mikro Kecil Kepada Cam at;

1. Pasal 18 ayat (6) U ndang -  U ndang D asar Negara 
Republik Indonesia T ahun  1945;

2. Undang -  U ndang Nomor 20 T ahun  2008 T entang U saha 
Mikro. Kecil dan  M enengah ( Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2008 Nomor 93, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 4866);

3. Undang -  U ndang Nomor 12 T ahun  2011 T entang 
Pem bentukan  P eratu ran  P erundang  -  undangan  
(Lembaran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 Nomor 
82. T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234);

4. Undang -  U ndang Nomor 2 T ahun  2013 T entang 
Pem bentukan K abupaten M ahakam  Ulu di Provinsi 
Kalimantan T im ur (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2013 Nomor 17, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5395);

5. Undang -  U ndang Nomor 3 T ahun  2014 T entang 
Perindustrian  (Lem baran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 4, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5492);

6. Undang -  U ndang Nomor 7 T ahun  2014 T entang 
Perdagangan (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  
2014 Nomor 45, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5512);



7. Undang -  U ndang Nomor 23 T ahun  2014 T entang 
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana 
telah d iubah  beberapa  kali, yang te rak h ir dengan  U ndang- 
U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tan g  P erubahan  Kedua 
a ta s  Undang - U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5679);

8. Pera turan  Presiden Republik Indonesia  Nomor 98 T ahun  
2014 Tentang Perizinan u n tu k  U saha Mokro dan  Kecil 
(Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  2014 Nomor
2 22 ) ;

9. Peraturan  Pem erintah Nomor 17 T ahun  2014 T entang 
Pelaksanaan  U ndang -  U ndang Nomor 20 T ahun  2008 
ten tang  U saha Mikro, Kecil dan  M enengah (Lem baran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2013 Nomor 40, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
551 2);

10. Peraturan  Menteri Dalam  Negeri Republik Indonesia  
Nomor 83 T ahun  2014 T entang Pedom an Pem berian Izin 
U saha Mikro dan  Kecil (Berita Negara Republik Indonesia 
T anuh  2014 Nomor 1814);

11. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Republik Indonesia 
Nomor 80 T ahun  2015 T entang Pem ben tukan  Produk 
Daerah (Berita Negara T ahun  2015 Nomor 2036).

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENDELEGASIAN
KEWENANGAN PELAKSANAAN IJIN USAHA MIKRO DAN
KECIL KEPADA CAMAT.

BAB I
KETENTUAN UMUIM 

Pasal 1

Dalam  Peraturan  Bupati ini, yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  K abupaten  M ahakam  Ulu;

2. Pemerintah Daerah adalah  B upati sebagai u n s u r  penyelenggara 
Pem erintahan Daerah yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  pem erin tahan  
yang menjadi kew enangan daerah  otonom  K abupaten  M ahakam  Ulu;

3. Bupati adalah  Bupati K abupaten M ahakam  Ulu;

4. U saha Mikro adalah  U saha Produktif milik perorangan  d a n /a ta u  badan  
u sa h a  perorangan yang memiliki kriteria  u sa h a  m ikro sebagaim ana d ia tu r 
dalam  U ndang - Undang Nomor 20 T ahun  2008 ten tang  U saha Mikro Kecil
dan  Menengah:



5. U saha Kecil adalah  u sa h a  ekonom i produk tif yang berdiri sendiri, yang 
d ilakukan  oleh orang perorangan a ta u  badan  u sa h a  yang m erupakan  an ak  
p e ru sah aan  a tau  bukan  cabang, p e ru sah aan  yang dimiliki, d ikuasai, a ta u  
m enjadi bagian baik langsung m au p u n  tidak  langsung  dari u sa h a  besar 
yang m em enuhi kriteria u sa h a  kecil sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang 
- U ndang Nomor 20 T ahun  2008 ten tan g  U saha Mikro, Kecil dan 
M enengah:

6. Izin U saha Mikro dan Kecil yang se lan ju tnya  d isingkat IUMK adalah  tan d a  
legalitas kepada seseorang a ta u  pelaku u sa h a  a ta u  keg iatan  te rten tu  
dalam  ben tuk  Izin U saha Mikro dan  Kecil M enengah dalam  b e n tu k  sa tu  
lem bar.

BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2

R uang lingkup pengatu ran  dalam  P era tu ran  B upati ini m eliputi pem berian 
IUMK bagi pelaku u sa h a  m ikro dan  kecil.

BAB III
PENDELAGESIAN KEWENANGAN 

Pasal 3

B upati m endelegesikan Kew enangannya kepada  C am at sebagai pe laksana  
IUMK.

BAB IV
PELAKSANAAN WEWENANG 

Pasal 4

(1) Cam at m elakukan  p en d ataan  dan  m enetapkan  lokasi te rh ad ap  PUMK 
di wilayahnya melalui Lurah a ta u  Kepala Desa.

(2) Pendataan  pelaku u sa h a  m ikro dan  kecil sebagaim ana d im aksud  dalam
Pasal 5 ayat (1) d ilakukan  berdasarkan :
a. identitas  pelaku u sa h a  m ikro dan  kecil;
b. lokasi pelaku u sa h a  m ikro dan  kecil yang berada  diwilayah

kecam atan ;
c. jen is  tempat usaha; d. b idang u sah a ;
d. besarnya  modal usaha .

(3) Penetapan lokasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  
dengan m em perhatikan  kepentingan  um um , sosial, budaya, estetika, 
ekonomi, keam anan , ke tertiban , k eseh a tan , kebersihan  lingkungan dan
sesuai dengan Peraturan Daerah.

Pasal 5

(1) PUMK m elakukan  pendaftaran  IUMK kepada Cam at.
(2) PUMK h a ru s  melengkapi dan  m enyam paikan b erkas pendaftaran

kepada Camat.
(3) Tata cara  pendaftaran  IUMK sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 ayat

(1) meliputi:
a. perm ohonan IUMK;
b. pem eriksaan IUMK;
c. pemberian IUMK; dan
d. pencabu tan  dan  tidak berlakunya IUMK.



P asa l 6

(1) PUMK m engajukan  p e m o h o n a n  IUMK sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 6 ayat (3) h u ru f  a  k ep ad a  Cam at.

(2) P e m o h o n a n  IUMK sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (1) palm g sedikit 
h a ru s  m elam pirkan  berkas perm ohonan  sebagai berikut:
a. su ra t p en g an tar dari RT a ta u  RW terk a it lokasi u sah a ;
b. k a rtu  tan d a  penduduk ;
c. ka rtu  Keluarga; , , . , .
d. pas  photo terbaru  berw arna u k u ra n  4 x 6 cm  sebanyak  d u a  lem bar,
e. mengisi formulir yang m em uat ten tang .

1) nam a;
2) nom or KTP;
3) nom or telepon;
4) alam at;
5) kegiatan usaha;
6) sa ra n a  u sa h a  yang d igunakan;
7) jumlah modal usaha .

Pasal 7

(1) Camat m elakukan  pem eriksaan berkas p en d afta ran  IUMK.

(2) B erkas pendaftaran  IUMK yang te lah  m em enuhi persyara tan  m enjadi
d asa r  pem berian IUMK.

(3) Dalam hal berkas pendaftaran  IUMK tidak  m em enuhi persyara tan , 
Cam at mengem balikan berkas ag ar dilengkapi.

(4) Pengembalian sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (3) d isam paikan  
kepada PUMK paling lam bat 1 (satu) hari kerja  sejak tanggal 
penerim aan  su ra t  perm ohonan pendaftaran .

Pasal 8

(1) Camat m em berikan IUMK dalam  ben tu k  n a sk ah  sa tu  lem bar.

(2) Pemberian IUMK sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) b e rd asa rk an  
pendelegasian kew enangan dari B upati a ta u  W alikota kepada Cam at.

(3) Pendelegasian kew enangan dari B upati a ta u  W alikota kepada C am at 
sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (2) d ia ta s  d ap a t ju g a  d ilakukan  
kepada Lurah a tau  Kepala Desa sesua i dengan karak teristik  wilayah.

(4) Pemberian IUMK oleh C am at d a p a t d ilim pahkan  oleh B upati a ta u  
Walikota kepada Lurah a ta u  Kepala Desa dengan  m em perhatikan
karakteristik  wilayah.

(5) IUMK diterbitkan paling lam bat 1 (satu) hari kerja sejak  tanggal 
penerim aan su ra t perm ohonan pendaftaran  diterim a, lengkap dan
benar.

(6) Pembelian IUMK kepada u sa h a  m ikro dan  kecil tidak  d ikenakan  biaya, 
retribusi, dan a tau  p u n g u tan  lainnya.



P asa l 9

(1) B entuk Naskah sa tu  lem bar sebagaim ana d im aksud  p ada  pasa l 9 ayat
(1) m encakup  hal hal sebagai berikut:
a. Kop S ura t.
b. Nama Izin.
c. Nomor sura t.
d. D asar h u k u m
e. Detail pemohon, terdiri dari:

1) Nama
2) Nomor KTP
3) Nama Usaha
4) Alamat
5) Nomor Telepon
6) NPWP
7) Bentuk  u sa h a

f. Stiker hologram anti pem bajakan
g. Barcode
h. Tanda tangan C a m a t /L urah /K epala  Desa.

P era tu ran  Bupati ini mulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  
B upati ini dengan  m enem patkannya  dalam  B erita D aerah  K abupaten 
M ahakam  Ulu.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 10

D itetapkan  di Ujoh Bilang

BONIFASIUS BELAWAN GEH

D iundangkan  di Ujoh Bilang 
pada  tanggal. 6 November 2017

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN MAHAKAM ULU,

BERITA DAERAH KABUPATEN MAHAKAM ULU TAHUN 2017 NOMOR 42


